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Unmanned Aerial Vehicle (UAV) merupakan pesawat tanpa awak yang bersenjata, yang juga adalah sebagai
salah satu teknologi mutakhir yang dikembangkan Amerika Serikat. UAV memiliki begitu banyak kelebihan
dibandingkan dengan jenis senjatalain, UAV digunakan di berbagai negara di dunia sebagal bagian dari
operas kontra-terorisme Amerika Serikat. Namun, pada kenyataannya, penggunaan UAV di Pakistan pada
tahun 2004 hingga 2012 tidak berhasil mengurangi serangan teroris di negaratersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui mengapa ketidakberhasilan penggunaan UAV tersebut terjadi menggunakan
metode congruence. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidakberhasilan tersebut terjadi karena (1)
Amerika Serikat tidak benar-benar memahami karakteristik kelompok teroris di Pakistan, (2) adanya
kesalahan dalam proses pembuatan keputusan dilihat dari intelligence cycle, dan (3) tidak adanya dukungan
dari masyarakat lokal Pakistan.

Unmanned Aerial Vehicle (UAV) is an armed unmanned plane, which is also one of the most advanced
technologies developed by the United States. UAV is more superior compared with other kinds of weapon.
Currently, it isused in many parts of the world as a part of the United States' counter-terrorism measure.
However, the use of UAV in Pakistan since 2004 to 2012 does not successfully reduce the number of
terrorist attack that happens on that country. This research aims to figure out the reasons behind this failure
through the use of congruence in retrospective. The results show that the failure of UAV relies upon 3
factors: (1) US did not really understand the characteristic of targeted terrorist organizations, (2) thereisa
mistake in the decision making based on the intelligence cycle, and (3) the nonexistent of local society’s
support.
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